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A. Latar Belakang

Pentingnya sains dalam kehidupan manusia membuat kemampuan
“melek” (literate) sains menjadi sesuatu yang sangat penting. Literasi sains
merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran yang berumpun pada
sains. Literasi sains didefinisikan olenh PISA (Programme for International
Student Assesment) sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan untuk
mengidentifikasi isu-isu ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah dalam rangka proses untuk memahami alam
(OECD, 2009).

PISA adalah studi internasional tentang prestasi literasi membaca,
matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun (BALITBANG
KEMDIKBUD, 2011). Banyak negara yang ikut berpartisipasi dalam studi yang
dilakukan oleh PISA tersebut, salah satunya adalah Indonesia. Bagi Indonesia,
manfaat yang dapat diperoleh adalah untuk mengetahui posisi prestasi literasi
sains siswa Indonesia bila dibandingkan dengan prestasi literasi sains siswa di
negara lain dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (BALITBANG
KEMDIKBUD, 2011).

Indonesia ikut berpartisipasi dalam PISA sejak tahun 2000 hingga tahun
2012. Hasil studi PISA mengenai prestasi literasi sains siswa pada tahun 2012
menempatkan Indonesia pada ranking 64 dari 65 negara partisipan. Hasil tersebut
menunjukan bahwa prestasi literasi sains siswa di Indonesia masih lebih rendah
dibandingkan dengan negara partisipan yang lain. Berdasarkan hasil survei PISA
mengenai prestasi literasi sains tahun 2012, menandakan bahwa siswa di
Indonesia masih belum mampu mengkaitkan pelajaran yang mereka dapatkan di
sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain siswa Indonesia belum
mampu mengkaitkan konten yang mereka pelajari dengan konteks yang berkaitan

dengan konten tersebut. Tingkat literasi sains siswa di Indonesia yang rendah,
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menurut PISA diduga karena kurikulum, pembelajaran dan assesmen di Indonesia
masih menitikberatkan pada dimensi konten seraya melupakan dimensi proses
dan konteks sains (Firman, 2007). Dalam pembelajaran sains yang diterapkan di
sekolah selama ini, siswa beranggapan bahwa sains merupakan pelajaran yang
terpisah dari tempat mereka berada. Hal ini menyebabkan siswa tidak mampu
mengaitkan dan menggunakan konsep-konsep sains yang dipelajari untuk
menyikapi permasalahan dalam kehidupan mereka. (Hoolbrook, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, harus ada upaya untuk membangun literasi
sains siswa. Jika tidak segera dibenahi, maka dikhawatirkan beberapa tahun ke
depan Indonesia tidak mampu bersaing dengan negara lain dalam bidang sains
dan teknologi yang bisa berdampak pada bidang ekonomi dan pembangunan.

Kurikulum 2013 adalah langkah besar Indonesia untuk memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu landasan empiris diterbitkannya
kurikulum 2013 adalah hasil dari PISA yang menunjukkan peringkat Indonesia
masih menduduki peringkat 5 besar terbawah dari 65 negara. Hasil studi TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) menunjukkan siswa
Indonesia berada di ranking yang rendah dalam kemampuan (1) memahami
informasi yang kompleks, (2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3)
pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah, dan (4) melakukan investigasi.
Hasil studi ini menunjukkan perlu ada perubahan orientasi kurikulum dengan
tidak membebani siswa dengan konten namun lebih berorientasi pada aspek
kemampuan essensial yang diperlukan semua warga untuk berperan serta dalam
membangun negara pada masa mendatang (KEMENDIKBUD, 2012). Prinsip
tersebut sesuai dengan prinsip literasi sains bahwa konten yang diterima siswa
harus sesuai dengan kehidupannya di masa kini dan mendatang.

Selain pembenahan kurikulum, berbagai penelitian juga telah dilakukan
untuk menunjang upaya membangun literasi sains siswa di Indonesia. Salah
satunya adalah perbaikan bahan ajar. Bahan ajar adalah elemen penting dalam
proses pembelajaran. Perbaikan bahan ajar merupakan salah satu upaya penting

yang harus dilakukan, karena pengetahuan yang siswa peroleh bersumber dari
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bahan ajar. Bahan ajar ada banyak jenisnya, salah satunya adalah buku ajar. Buku
ajar merupakan bahan ajar yang memiliki peranan yang dominan dan essensial
dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan informasi dapat dituangkan secara
terperinci dalam sebuah buku. Namun demikian, buku-buku ajar yang ada selama
ini lebih menitikberatkan pada konten daripada proses dan konteks, hal ini
berlawanan dengan yang disarankan oleh PISA untuk meningkatkan literasi sains
siswa. (Firman, 2007).

Untuk membangun literasi sains siswa, maka buku ajar yang
dikembangkan harus dapat mendukungnya. Salah satu cara untuk membangun
literasi sains siswa adalah mengkaitkan konten yang siswa pelajari di sekolah
dengan konteks yang berhubungan dengan konten tersebut. Menurut Show Yu
(2009), pembelajaran sains termasuk mata pelajaran kimia di sekolah seharusnya
diarahkan pada penggunaan konteks aplikasi sebagai wahana untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Jika siswa hanya diajarkan konsep saja, maka kemampuan
yang siswa dapatkan hanya kemampuan menghafal dan memahami saja.
Seharusnya siswa tidak diarahkan kepada kedua kemampuan tersebut saja. De
Jong (2006), mengemukakan bahwa konteks merupakan situasi/kejadian yang
membantu siswa untuk dapat memperoleh konsep, prinsip, hukum dan
sebagainya.

Berdasarkan kurikulum 2013, protein adalah salah satu materi pokok yang
diajarkan pada siswa SMA kelas XII semester genap. Seperti yang diketahui, pada
semester genap siswa SMA kelas XII akan dihadapkan pada Ujian Nasional. Hal
ini mengakibatkan porsi pemberian materi pada siswa SMA kelas XII akan lebih
sedikit karena sebagian besar jam belajar efektif digunakan untuk persiapan
menghadapi Ujian Nasional. Dengan porsi belajar yang lebih sedikit, otomatis
siswa dituntut lebih banyak untuk belajar mandiri dengan sumber belajar yang
ada. Literasi sains siswa terhadap materi protein tidak akan tercapai jika porsi jam
pelajaran yang sedikit didukung oleh buku ajar yang hanya menitikberatkan

konten saja. Berdasarkan permasalahan tersebut, dirasakan perlunya
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dikembangkan buku ajar yang dapat membangun literasi sains siswa pada sub
topik protein.

Selain dikarenakan masalah yang ada, pemilihan materi pokok protein
juga didasarkan pada empat prinsip pemilihan konten sains dalam PISA. Pertama,
konsep yang diujikan harus relevan dengan situasi kehidupan keseharian yang
nyata. Kedua, konsep itu diperkirakan masih akan relevan sekurang-kurangnya
untuk satu dasawarsa ke depan. Ketiga, konsep yang dipilih didasarkan pada
situasi dimana literasi sains itu dapat didemonstrasikan. Keempat, konsep harus
berkaitan dengan kompetensi proses, yaitu pengetahuan yang tidak hanya
mengandalkan daya ingat siswa dan berkaitan hanya dengan informasi tertentu.
(OECD, 1999)

Menurut Show Yu (2009), pembelajaran sains termasuk mata pelajaran
kimia di sekolah seharusnya diarahkan pada penggunaan konteks aplikasi sebagai
wahana untuk meningkatkan literasi sains siswa. Telur adalah salah satu konteks
yang dapat dikaitkan dengan sub topik protein pada pengembangan buku ajar
kimia dengan tujuan untuk membangun literasi sains. Telur dikenal sebagai bahan
makanan yang mengandung protein dengan mutu yang tinggi. Protein menempati
posisi pertama sebagai nutrisi dengan jumlah tertinggi yang dikandung dalam
sebutir telur. Telur digunakan sebagai standar acuan kandungan protein untuk
bahan makanan sumber protein yang lain. Kandungan asam amino telur juga
sangat lengkap. Telur mengandung 18 dari 20 jenis asam amino pembentuk
protein, dimana semua asam amino essensial termasuk di dalamnya.

Melihat kandungan protein yang tinggi dan kelengkapan asam amino
dalam sebutir telur menunjukkan bahwa telur dan protein mempunyai keterkaitan
yang sangat erat. Adanya hubungan ini, bisa dijadikan dasar untuk
menghubungkan konten protein dengan telur sebagai konteksnya pada
pengembangan buku ajar kimia yang tujuannya adalah untuk membangun literasi
sains siswa. Pemilihan konteks yang digunakan juga didasarkan pada beberapa
kriteria yang dirumuskan oleh De Jong (2006) vyaitu:

1. Konteks harus benar-benar dikenal oleh siswa.
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2. Konteks tidak boleh mengalihkan perhatian siswa terhadap konsep.
3. Konteks tidak boleh terlalu rumit untuk siswa.

4. Konteks tidak membingungkan siswa.

B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

Hasil penelitian PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa prestasi literasi
sains siswa di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan negara lain.
Tingkat literasi sains siswa di Indonesia yang rendah, menurut PISA diduga
karena kurikulum, pembelajaran dan assesmen di Indonesia masih
menitikberatkan pada dimensi konten seraya melupakan dimensi proses dan
konteks sains. Buku-buku ajar yang ada selama ini juga lebih menitikberatkan
pada konten daripada konteks, hal ini berlawanan dengan yang disarankan oleh
PISA untuk meningkatkan literasi sains siswa (Firman, 2007). Perbaikan buku
ajar merupakan salah satu upaya penting yang harus dilakukan, karena
pengetahuan yang siswa peroleh bersumber dari buku ajar. Salah satu cara untuk
membangun literasi sains siswa adalah mengkaitkan konten yang siswa pelajari di
sekolah dengan konteks yang berhubungan dengan konten tersebut. Untuk itu
perlu dikembangkan buku ajar yang tidak hanya menitikberatkan pada dimensi
konten saja, tetapi juga harus mengkaitkan konten yang siswa pelajari di sekolah
dengan konteks yang berhubungan dengan konten tersebut sebagai upaya untuk
membangun literasi sains siswa. Konten untuk buku ajar yang dikembangkan
adalah protein dan konteksnya adalah telur.

Berdasarkan uraian masalah yang di atas, dibuat rumusan masalah yang
terdiri dari rumusan umum dan rumusan khusus. Rumusan umum
menggambarkan masalah umum yang ingin dipecahkan peneliti. Rumusan khusus
merupakan uraian dari rumusan umum yang menggambarkan masalah-masalah
khusus yang ingin dipecahkan untuk menjawab rumusan umum. Adapun rumusan

umum dan rumusan khusus tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Rumusan Umum
Bagaimana buku ajar kimia pada sub topik protein yang menggunakan konteks
telur untuk membangun literasi sains siswa SMA?
2. Rumusan Khusus
a. Bagaimana karakteristik dari buku ajar kimia pada sub topik protein yang
menggunakan konteks telur untuk membangun literasi sains siswa SMA?
b. Bagaimana kelayakan dari buku ajar kimia yang dikembangkan berdasarkan

hasil validasi para ahli?

C. Pembatasan Masalah

Pengembangan buku ajar yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan Model Rekonstruksi Pendidikan. Model Rekonstruksi Pendidikan
terdiri atas tiga komponen yaitu, 1) Klarifikasi dan analisis wacana, 2) penelitian
mengajar dan belajar, dan 3) implementasi dan evaluasi serta hubungannya yang
saling berkaitan. Penelitian ini dibatasi hanya pada komponen pertama, yaitu
klarifikasi dan analisis wacana. Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar
berupa buku ajar pada sub topik protein dan mengkaitkannya dengan konteks

telur sebagai upaya untuk membangun literasi sains siswa SMA.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku ajar
kimia sub topik protein yang mengandung konteks telur untuk membangun
literasi sains siswa SMA. Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain:
1. Menunjukkan karakteristik buku ajar yang dikembangkan yang sesuai dengan
tuntutan Kompetensi PISA dan Kurikulum 2013.
2. Mengetahui kelayakan buku ajar yang dikembangkan berdasarkan hasil
validasi para ahli dalam bidang kimia dan guru kimia yang sudah

berpengalaman.
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E. Manfaat Penelitian
Produk dari penelitian ini berupa buku ajar sub topik protein
menggunakan konteks telur. Manfaat dari produk pada penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan buku ajar yang memberikan
ketertarikan bagi siswa terhadap ilmu kimia sehingga memudahkannya dalam
memahami dan mengaplikasikan ilmu kimia serta dapat membangun literasi
sains siswa SMA.
2. Bagi Guru
Tersedianya buku ajar yang inovatif yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.
3. Bagi Peneliti lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, masukan dan bahan
pertimbangan untuk penelitian yang selanjutnya, baik berupa pengembangan
penelitian menggunakan Model Rekonstruksi Pendidikan sampai tahap
selanjutnya, yakni tahap penelitian mengajar dan belajar dan atau tahap
implementasi dan evaluasi serta hubungannya yang saling berkaitan. Penelitian
ini juga dapat dikembangkan pada konten yang sama dengan konteks yang
berbeda, atau pada konten yang berbeda dengan konteks yang sama.

F. Penjelasan Istilah
Sebagai upaya menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan penjelasan
terhadap istilah-istilah sebagai berikut:

1. Buku ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis
terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis (Depdiknas, 2008).

2. Literasi sains atau scientific literacy adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat memahami dan membantu
membuat keputusan (OECD, 2009)
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3. Konteks aplikasi sains adalah salah satu dimensi dari literasi sains yang
mengandung pengertian situasi dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan
sains dan teknologi area aplikasi proses dan pemahaman konsep sains, misalnya
kesehatan dan gizi dalam konteks pribadi serta iklim dalam konteks global
(OECD, 2009).

4. Konten sains adalah salah satu dimensi literasi sains yang merujuk pada konsep
dan teori fundamental untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2009).

5. Sikap sains adalah respon terhadap isu-isu sains (menunjukkan minat dalam
ilmu pengetahuan, dukungan terhadap penelitian ilmiah, dan motivasi untuk
bertindak secara bertanggung jawab (OECD, 2009)

G. Struktur Organisasi Skripsi

Skripsi ini ditulis dalam lima bab yang saling berkaitan. Kelima bab
tersebut secara berurutan adalah Pendahuluan (BAB 1), Tinjauan Pustaka (BAB
I1), Metodologi Penelitian (BAB 1I1), Hasil dan Pembahasan (BAB 1V) serta
Kesimpulan dan Saran (BAB V). Setelah kelima bab tersebut terdapat Daftar
Pustaka dan Lampiran-Lampiran.

Bab | Dberisi pendahuluan yang terdiri atas uraian latar belakang
dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan latar belakang tersebut dibuat rumusan
masalah utama yang diangkat pada penelitian ini. Bab | juga memuat pembatasan
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bagian selanjutnya yaitu
struktur organisasi skripsi yang berisi rincian urutan penulisan skripsi dari Bab |
hingga Bab V, Daftar Pustaka dan Lampiran-Lampiran.

Bab Il yaitu tinjauan pustaka merupakan tinjauan teoritis dari berbagai
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka ini digunakan
sebagai dasar dalam menginterpretasikan hasil penelitian dan menjawab rumusan
masalah yang ditetapkan.

Bagaimana rumusan masalah akan dijawab melalui penelitian ini

diuraikan pada Bab Il yang berisi metodologi penelitian. Bab 11 ini terdiri atas
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subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, dan alur penelitian yang
menunjukkan kerangka kerja penelitian sesuai dengan metode yang dipilih.
Bagian selanjutnya adalah langkah-langkah penelitian yang memaparkan alur
penelitian secara lebih rinci. Untuk menyamakan persepsi, pada Bab |11 diuraikan
istilah-istilah penting digunakan dalam penelitian ini. Beberapa bagian terakhir
dari Bab I11 ini berkaitan dengan bagaimana tiap rumusan masalah akan dijawab.
Bagian instrumen penelitian memaparkan jenis instrumen yang dipilih untuk tiap
rumusan masalah dan justifikasinya. Bagaimana instrumen ini digunakan dalam
penelitian dipaparkan pada bagian teknik pengumpulan data. Bagian selanjutnya
berupa pemaparan cara mengolah data yang didapatkan melalui instrumen
penelitian yang telah ditetapkan.

Bab IV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan
dilakukan dengan mengacu pada landasan teori dan hasil validasi, yang berturut-
turut dicantumkan pada Bab Il dan lampiran untuk menjawab tiap rumusan
masalah. Bab V berisi kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah, dan

berisi saran untuk pihak terkait dalam penelitian lebih lanjut.
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